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Kanan:
Warna dan motif
adalah ciri khas batik.

Kiri:

Presiden Susilo B.
Yudhoyono termasuk
yang pertama
menampilkan batik
fraktal di hadapan
masyarakat umum.

Bandung mempunyai keunikan tersendiri dalam

menampilkan batik, yang berkat pemikiran-pemikiran

kreatif dan jenius, menjadi lebih bernilai.

Teks oleh Sari Widiati
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destination

¥

Kanan atas:
Pembuatan batik
menuntut tingkat
ketelitian yang tinggi.

Kanan:

Proses pembuatan
batik sederhana, namun
desainnya tidak.
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BANDUNG selalu bergairah dalam segz'=
Pada satu sisi, ia teramat senang bermain—
dengan kreatifitas. Apa pun dapat dijacea
sesuatu yang bermakna atau bisa dikatas
menjual. Ya, apa pun. Bahkan ketika beroias
batik. Meski tidak seperti kota-kota lainms
yang lebih menggema seperti Solo, Yogyaka=
Pekalongan atau saudaranya Garut dan
Megamendung, Bandung dengan percayz o
menghadirkan kreatifitas batik yang berbecz
dan orisinil.

Seorang lulusan desain tekstil ITB
Faturochman, menciptakan karya seni batik yame
memanfaatkan batik-batik tua dengan mass
unik. Ketika dipajang di galeri Studio 181 mus
Elina Farida, yang secara khusus memaizne
karya-karya terbaik alumni Seni Rupa ITB, karie
Faturochman tersebut mendapat perhatiz=
besar dari wisatawan mancanegara.

Faturochman, yang ahli dalam membuz:
berbagai rupa bahan daur ulang, mengingneas
batik-batik tua yang tidak terpakai meniza
bernilai maksimal. la menyebutnya, Tenun S
Lawasan.

Umumnya, kain batik yang dikreasikan
merupakan batik tulis atau cap yang sudan
digunakan selama bertahun-tahun sehingz=
memiliki kesan antik. Faturochman, dibant
beberapa pekerjanya, mengolah kain-kain bas
usang tersebut dengan menenun menggunakas
alat tenun bukan mesin (ATBM).

Prosesnya sederhana, namun tidak kons=o
desainnya. Pertama, ia menempel potongar-
potongan kain batik menjadi semacam kolass
setelah ia paham benar apa yang ingin disam-
paikan dengan melihat bahan-bahan yang acz
Di sini Faturochman berhati-hati sehingga
hasilnya dapat dilihat seperti tiga dimensi.

Kemudian kain-kain batik yang telah dipilz=
dan dikelompokkan berdasarkan jenis bahan
warna, motif dan karakternya itu dipotong-
potong sehelai demi sehelai untuk menuju prosss
akhir, yaitu penenunan. Tenun Batik Lawasan
lebih dilihat sebagai lukisan dengan kebanyakan
berbentuk persegi panjang.

Sejauh ini, karya Faturochman telah
mencapai 20 desain, sujatu angka yang masin
rendah namun tidak demikian untuk kedepan-
nya: beberapa pesanan dari mancanegara
diantisipasi.

Selain menjadikan batik usang lebih bernila.
Faturochman ingin menginspirasikan para
pengrajin lainnya untuk menciptakan karya dar:
bahan-bahan tidak terpakai agar memiliki arti.
Hal tersebut ia maksudkan juga sebagai karya
yang ramah lingkungan.




